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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penggunaan
algoritma machine learning yaitu, K-Nearest Neighbors (KNN) dengan
algoritma Naive Bayes classifier dalam memberikan rekomendasi hashtag
untuk pengguna aplikasi TikTok. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dataset hashtag TikTok yang diambil dari sebuah website yang
berdasarkan dari setiap kategori. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan
dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dan Naive
Bayes classifier untuk memprediksi hashtag yang sesuai untuk pengguna
Tiktok berdasarkan pada hashtag yang sedang populer digunakan. Kemudian
dilakukan evaluasi kinerja kedua metode dengan menggunakan precision,
recall, fl score dan  accuracy. Pada penelitian ini penulis akan
membandingkan performa klasifikasi model yang telah dibuat menggunakan
metode K-Nearest Neighbors dan Naive Bayes Classifier, tujuan perbandingan
kinerja ini adalah untuk mempelajari metode mana yang memiliki Kinerja
terbaik dalam hal merekomendasikan penggunaan hashtag. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa perbandingan dari kedua metode dapat
memberikan klasifikasi rekomendasi hastag yang baik dengan nilai f1 score
dan accuracy yang cukup tinggi.

Abstract. This study aims to compare the use of machine learning algorithms,
namely, K-Nearest Neighbors (KNN) with the Naive Bayes classifier
algorithm in providing hashtag recommendations for TikTok application
users. The dataset used in this study is the TikTok hashtag dataset taken from
a website based on each category. In this study, modeling was carried out
using the K-Nearest Neighbors (KNN) algorithm and the Naive Bayes
classifier to predict the appropriate hashtags for Tiktok users based on the
currently popular hashtags used. Then evaluate the performance of both
methods using precision, recall, f1 score and accuracy. In this study the
authors will compare the performance of the classification models that have
been created using the K-Nearest Neighbors and Naive Bayes Classifier
methods, the purpose of this performance comparison is to learn which
method has the best performance in terms of recommending the use of
hashtags. The results of this study indicate that the comparison of the two
methods can provide a good classification of hashtag recommendations with
a fairly high f1 score and accuracy.
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1. PENDAHULUAN

Tiktok adalah salah satu media sosial
yang paling populer dan disukai. Tiktok
menawarkan kemampuan untuk membuat video
dengan durasi 15 detik hingga 1 menit dengan
filter, musik, dan fitur kreatif lainnya,
menjadikannya lebih baik daripada media sosial
lainnya. Tiktok juga memungkinkan orang dari
berbagai kalangan untuk membuat konten
karena kesederhanaannya dan kemudahan
penggunaan [1].

Tiktok semakin populer, dengan 1,5
miliar unduhan sejak peluncuran awal tahun
2017 dan berbagai prestasi. Generasi Z lebih
suka hal-hal praktis dan bergantung pada
teknologi [2]. Di sisi lain, mereka lebih sering
melakukan kegiatan sosial melalui dunia maya
dan lebih cepat dalam mencari dan menemukan
informasi  [3]. Tiktok berhasil menyalip
unduhan Instragram dan Facebook pada kuartil
ketiga dari januari hingga September 2019 [4].

Dalam hal ini, gaya hidup mamnusia
berkembang seiring perkembangan zaman.
Sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama
generasi milenial, memiliki sejumlah sikap
Hedon dalam kehidupan mereka. Media sosial
seperti Tiktok sekarang lebih dari sekedar
menampilkan video hiburan. Mereka juga
menambahkan fitur baru, seperti penggunaan
hashtag untuk membantu pengguna
menemukan konten yang relevan. Terkadang,
pengguna tidak tahu hashtag apa yang harus
digunakan, jadi sistem rekomendasi hashtag
sangat penting untuk membantu mereka
menemukan konten yang relevan.

Studi ini akan membandingkan dua
metode klasifikasi, K-Nearest Neighbours dan
Naive Bayes Classifier, untuk tugas klasifikasi
penggunaan hashtag di Tiktok. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
keunggulan dan kelemahan masing-masing
metode klasifikasi untuk tugas klasifikasi
penggunaan hashtag di Tiktok.

Dalam penelitian ini, akan digunakan
dataset hashtag yang dikumpulkan dari salah
satu website di internet yaitu website hastag fyp
tiktok 2023, dan dilakukan evaluasi terhadap
kinerja dari kedua metode klasifikasi dengan
menggunakan evaluasi metrik-metrik yang
umum digunakan dalam tugas klasifikasi,
seperti precision, recall, f1 score dan accuracy.
Selain itu, akan dilakukan analisis terhadap
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faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dari
kedua metode Klasifikasi.

Hasil yang diharapkan dari penelitian
ini dapat memberikan kontribusi  bagi
pengembangan sistem rekomendasi hashtag di
aplikasi Tiktok, serta memberikan pandangan
yang lebih jelas mengenai keunggulan dan
kelemahan dari masing-masing metode
klasifikasi dalam tugas klasifikasi rekomendasi
penggunaan hashtag.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kilasifiasi
Klasifikasi adalah metode data mining
yang membantu dalam melakukan prediksi
berdasarkan label kelas sampel yang
diklasifikasi. Klasifikasi adalah proses
analisis data yang menghasilkan model-
model yang nantinya digambarkan melalui
kelas-kelas yang ada dalam data. Metode
ini memiliki persyaratan bahwa attribut
data harus numerik atau nominal dan label
data harus nominal [5].

2.2 K-Nearest Neighbors
K-Nearest Neighbor adalah metode
untuk mengklasifikasikan objek
berdasarkan data pelatihan dengan
menggunakan  jarak  terdekat atau
kemiripan.  Algoritma  ini  hanya
mengimpan  vektor-vektor fitur dan

mengklasifikasikan data pembelajaran
selama fase pembelajaran. Selama fase
klasifikasi, fitur-fitur yang sama dihitung
untuk data test, yang klasifikasinya tidak
diketahui. Setelah menghitung jarak antara
vektor data pembelajaran dan vektor baru,
sejumlah K yang paling dekat ditemukan.
Snagat mungkin bahwa titik yang paling
banyak dikasifikasikan akan termasuk
dalam kumpulan titik tersebut [6]. Akurasi
waktu terbaik untuk klasifikasi adalah K-
NN jika dibandingkan dengan metode lain
dengan hasil pemeriksaan dan aktifitas lain
yang memengaruhi penetapan aturan
tertentu [7].

2.3 Naive Bayes Classifier
Metode Kklasifikasi Naive Bayes
digunakan dalam text mining. Ini

berpotensi baik untuk klasifikasi dalam hal
presisis dan komputasi data [8]. Metode ini
banyak digunakan dalam teknik klasifikasi
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dengan menggunakan metode seperti
Maximum Entropy Classification,
Unigram Naive Bayes, dan Multinomial
Naive Bayes [9]. Karakteristik utama
klasifikasi Naive Bayes adalah untuk
membuat hipotesis yang kuat dari setiap
situasi atau kejadian [10]. Salah satu
keuntungan dari Naive Bayes Classifier
adalah bahwa ia akan hanya membutuhkan
jumlah data pelatihan yang relatif kecil
untuk memperkirakan parameter yang
diperlukan untuk Klasifikasi, yaitu sarana
dan varians dari variable-variable [11].
2.4 Text Mining
Text mining adalah fase menemukan
informasi yang memungkinkan pengguna
berinteraksi dengan berbagai dokumen
melalui berbagai alat analisis [12]. Proses
utama text mining adalah menemukan teks
yang dapat menggantikan isi dokumen,
dan setelah itu, proses review dilakukan
untuk mengidentifikasi hubungan antara
setiap dokumen.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian
Perhatikan Prosedur

gambar 1.

Pengumpulan Data

:

Preprocessing

|

Penerapan Metode KNN
dan Naive Bayes

penelitian pada

. J

Pengukuran Performa Metode
KNN dan Naive Bayes
|

Y

Perbandingan Performa
Metode KNN dan Naive Bayes

Gambar 1. Flowchart Prosedur Penelitian
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3.2 Pengumpulan data

Proses pengumpulan data memiliki peran
krusial dalam penelitian ini guna menghimpun data
pendukung yang sangat dibutuhkan. Dataset yang
dipergunakan diambil dari beragam platform
website melalui proses crawling data. Dataset
tersebut diarsipkan dalam format file csv untuk
kemudahan pengolahan. Dalam penelitian ini, total
terdapat 359 hashtag yang menjadi bagian dari
dataset yang digunakan. Hal ini menjadi esensial
dalam melakukan klasifikasi untuk
merekomendasikan penggunaan hashtag pada
aplikasi Tiktok.

3.3 Prepocessing

Prepocessing adalah tahap pertama
dalam pengolahan data input sebelum memulai
proses. Ini adalah prosedur dan prosedur yang
digunakan untuk mengubah data mentah
menjadi data yang berkualitas tinggi dan
menerima input yang baik [12]. Beberapa
metode preprocessing termasuk
menghilangkan nilai kosong atau mengisi celah
dengan rata-rata.

3.4 Penerapan Metode K-Nearest Neighbor
dan Naive Bayes Classifier

Metode K-Nearest Neighbor
menggunakan langkah-langkah  penerapan
berikut [13][14]: pertama, menentukan jumlah
tetangga terdekat K; kedua, menghitung jarak
antara data uji (test data) dan data pelatihan
(training data); ketiga, mengurutkan data
berdasarkan jarak geometri terkecil; dan
keempat, menentukan kelompok data uji
berdasarkan mayoritas label pada tetangga
terdekat K.

Sedangkan untuk metode Naive Bayes
menggunakan langka-langkah berikut: untuk
data  kategorikal, hitung jumlah dan
kemungkinan setiap peristiwa; kemudian buat
tabel kemungkinan. Untuk data numerik,
tentukan mean (rata-rata) dari setiap parameter;
kemudian buat tabel mean dan standar deviasi.

3.5 Pengukuran Performa Metode K-Nearest
Neighbor dan Naive Bayes Classifier
Untuk melakukan evaluasi performa
metode, kita dapat menggunakan metrik-metrik
seperti Accuracy, Recall, dan F-Score.
1. Accuracy: Digunakan untuk mengukur
sejauh  mana nilai prediksi cocok
dengan nilai sebenarnya [15].
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2. Precision Menunjukkan seberapa
akurat atau tepat model dalam
memprediksi hasil positif. Presisi juga
merupakan metrik yang baik untuk
mengidentifikasi tingkat keberadaan
nilai positif palsu pada suatu model
[16].

3. Recall: Menghitung berapa banyak
nilai positif sebenarnya yang berhasil
diidentifikasi oleh model sebagai True
Positive. Recall juga digunakan sebagai
metrik untuk memilih model terbaik
ketika tingkat nilai false negatif tinggi

[17].

4. F1-Score: Merupakan rata-rata
tertimbang antara presisi dan recall
[18].

Pengukuran performa metode

digunakan untuk mengukur seberapa baik
metode K-Nearest Neighbors dan Naive Bayes
Classifier dalam menghasilkan prediksi yang
sesuai dengan nilai atau data yang sebenarnya.
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi tingkat
kesamaan atau kedekatan antara hasil
perhitungan metode dengan nilai sebenarnya.

3.6 Perbandingan Performa Metode K-

Nearest Neighbor dan Naive Bayes
Classifier
Setelah tahap pengukuran performa

selesai, metode dievaluasi untuk kinerjanya. Ini
dilakukan untuk mengetahui hasil dari dua
pendekatan: K-Nearest Neighbors dan Naive
Bayes Classifier. Ini dilakukan untuk
menentukan kategori yang lebih baik untuk
penggunaan hashtag di aplikasi Tiktok.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penerapan Metode K-Nearest Neighbors
dan Naive Bayes Classifier

Dalam penelitian ini, kami menerapkan
metode K-Nearest Neighbors (KNN) dan Naive
Bayes Classifier untuk melakukan pengujian
prediksi penggunaan hashtag di aplikasi Tiktok.
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari berbagai platform website melalui
proses crawling data. Dataset ini terdiri dari 359
hashtag yang telah diberi label berdasarkan
kategorinya. Review dataset sebagai berikut
ditampilkan secara singkat:
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Tabel 1. Dataset Hashtag dan Kategori

no hashtag kategori
1 #FYP rekomendasi
2 #trending rekomendasi
359 #dautych kecantikan
beautes

Dataset berhasil dikumpulkan dan
langkah  selanjutnya adalah  melakukan
prepocessing data yaitu dengan fungsi
CountVectorizer(), yaitu Mengubah teks

menjadi vektor dengan menghitung frekuensi
kemunculan setiap kata dalam dataset pada
kolom hashtag.

4.2 Penerapan Metode K-Nearest

Neighbors

Pada metode K-Nearest Neighbors
Untuk melakukan evaluasi terhadap model
yang kami bangun, kami membagi dataset
menjadi dua bagian, yaitu data latih (80%) dan
data uji (20%). Bagian data latih digunakan
untuk melatih model, sedangkan bagian data uji
digunakan untuk menguji kinerja model yang
telah dilatih. Kami melakukan Klasifikasi
dengan menggunakan metode K-Nearest
Neighbors dengan memasukan parameter n-
neighbors = 5. Untuk penerapannya, kami
memasukan sebuah kalimat dan selanjutnya
akan diprediksi kalimat tersebut masuk

kedalam kategori apa dan merekomendasikan
hashtag yang relevan.

ext_ca

line’, '#bisnisrumahan®

Gambar 2 .Prediksi hashtag menggunakan
metode K-Nearest Neighbors

Dari gambar diatas dapat
menggambarkan bahwa prediksi hashtag
menggunakan metode K-Nearest Neighbors
cukup berhasil.



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Aulia er a/

4.3 Penerapan Metode Naive Bayes Classifier

Pada metode Naive Bayes Classifier
Untuk melakukan evaluasi terhadap model
yang kami bangun, kami membagi dataset
menjadi dua bagian, yaitu data latih (60%) dan
data uji (40%). Data latih digunakan untuk
melatih model, sedangkan data uji digunakan
untuk menguji kinerja model yang telah dilatih.
Setelah melakukan pembagian dataset, kami
melanjutkan dengan proses training pada model
menggunakan metode Naive Bayes Classifier.
Pada metode ini, kami tidak melakukan
pengaturan parameter khusus atau pencarian
parameter untuk mencapai performa yang
paling optimal. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik metode Naive Bayes Classifier
yang tidak membutuhkan pencarian parameter
yang kompleks seperti pada metode K-Nearest
Neighbors.  Untuk  penerapannya, kami
memasukan beberapa kata dan selanjutnya akan
diprediksi kata tersebut masuk kedalam

kategori apa dan merekomendasikan hashtag
yang relevan.

Gamar 2.Prediksi hashtag menggunakan
metode Naive Bayes Classifier

4.4 Pengukuran Performa Metode K-Nearest
Neighbors dan Naive Bayes Classifier
Pada titik ini, kinerja klasifikasi dinilai

menggunakan metode K-Nearest Neighbors

dan Naive Bayes Classifier. Pengujian ini
mencakup pengukuran performa berdasarkan
precision, recall, f1 score, dan accuracy.

1. Performa Metode K-Nearest
Neighbors: Tabel di bawah
menunjukkan hasil model Kklasifikasi
metode K-Nearest Neighbors.

431

Tabel 2. Performa K-Nearest Neighbors

Metode Accuracy Precision Recall F1 Score
K-Nearest Neighbors 0,16 0,01 0,07 0017
2. Performa Metode Naive Bayes

Classifier: Tabel berikut menunjukkan
hasil model klasifikasi metode Naive
Bayes Classifier.

Tabel 3. Performa Naive Bayes Classifier

Metode Accuracy  Precision Recall Fi Score

Naive Bayes Classifier 098 (.98 098 098

4.5 Perbandingan Performa Metode K-
Nearest Neighbors dan Naive Bayes
Classifier

Tujuan selanjutnya adalah untuk
membandingkan kinerja model klasifikasi yang

telah dibangun menggunakan metode K-

Nearest Neighbors dan Naive Bayes Classifier.

Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk

menentukan metode mana yang menangani

masalah klasifikasi rekomendasi penggunaan
hashtag dengan lebih baik. Hasil perbandingan
ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Perbandingan Performa K-Nearest
Neighbors dan Naive Bayes Classifier

Metode Accuracy Preciston Recall Fl Score

K-Nearest Neighbors 016 001 0,07 0,017

Naive Bayes Classifier 098 0.98 0.98 098

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa
metode Naive Bayes lebih tinggi dengan tingkat
accuracy sebesar 98% dibandingkan dengan K-
Nearest Neighbors yang hanya mendapatkan
tingkat accuracy 16%. Namun, tidak hanya
dilihat dari tingkat accuracy saja tetapi dapat
dilihat dari precision, recall dan terutama f1
score dari naive bayes yang lebih unggul dari
K-Nearest Neighbors dengan selisih 96%. Jadi,
dapat dikatakan bahwa untuk
mengklasifikasikan rekomendasi penggunaan
hashtag di aplikasi tiktok menggunakan metode
Naive Bayes mendapatkan hasil performa yang
lebih baik.
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5

KESIMPULAN
a. Berdasarkan hasil analisis
keseluruhan, dapat disimpulkan

bahwa perbandingan kedua metode
K-Nearest Neighbors (KNN) dan
Naive Bayes Classifier memiliki

kemampuan untuk  melakukan
Klasifikasi pada data dan dapat
digunakan  untuk  rekomendasi

penggunaan hashtag pada aplikasi
Tiktok. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa Naive Bayes Classifier
memiliki performa yang relatif
tinggi dalam melakukan Klasifikasi
dan  rekomendasi  penggunaan
hashtag pada aplikasi Tiktok.

b. Kedua metode memiliki kelebihan
dan kelemahan masing-masing,
KNN memerlukan waktu yang lebih
lama untuk memproses data dan
melakukan klasifikasi, sementara
Naive Bayes lebih cepat dalam
melakukan klasifikasi pada data.
Oleh karena itu, pemilihan metode
yang tepat dalam melakukan
rekomendasi penggunaan hashtag
pada aplikasi Tiktok tergantung
pada karakteristik data dan tujuan
dari rekomendasi yang akan
dilakukan. Penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan  kinerja  kedua
metode dan menambah wawasan
perbandingan  dengan  metode
lainnya dalam klasifikasi
rekomendasi hashtag pengguna di
aplikasi Tiktok.
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